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ABSTRACT 

This study aims to improve the speaking skills of fourth-grade students using blank 
comic strips as a teaching medium. This study employed a qualitative approach, 
collecting data through oral tests, written tests, observations, and questionnaires. 
The study sample consisted of 29 students. The results showed an improvement in 
the students’ speaking skills after using blank comic strips. In terms of story 
structure, all students (100%) were in the “very good” category. In terms of 
articulation, 72% of students were in the “very good” category and 28% in the “good” 
category. The questionnaire results showed that 86% of students found it easier to 
pronounce words, 90% understood the story structure, and 90% gave positive 
responses regarding the use of the medium. Additionally, 55% of students stated 
they were ready to speak in front of the class, while 45% still felt less confident. 
Based on these results, the use of blank comic strips has proven to improve 
students’ speaking skills and provide a positive learning experience. 

Keywords: Blank comic strips, speaking ability, story structure, articulation, 
elementary school 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki kemampuan berbicara siswa kelas IV 
dengan menggunakan media blank comic strips. Penelitian ini memakai 
pendekatan kualitatif dengan cara pengumpulan data berupa tes lisan, tes tulis, 
observasi, dan angket. Subjek penelitian berjumlah 29 siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berbicara siswa setelah 
menggunakan media blank comic strips. Pada aspek struktur cerita, semua siswa 
(100%) ada di kategori sangat baik. Pada aspek artikulasi, 72% siswa ada di 
kategori sangat baik dan 28% di kategori baik. Hasil angket menunjukkan bahwa 
86% siswa merasa lebih mudah mengucapkan kata, 90% memahami struktur cerita, 
dan 90% memberikan respon positif terhadap penggunaan media. Selain itu, 55% 
siswa menyatakan siap berbicara di depan kelas, sedangkan 45% masih merasa 
kurang percaya diri. Berdasarkan hasil tersebut, penggunaan media blank comic 
strips terbukti bisa meningkatkan kemampuan berbicara siswa serta memberikan 
pengalaman belajar yang positif. 
 

Kata Kunci: blank comic strips, kemampuan berbicara, struktur cerita, artikulasi, 
sekolah dasar. 

mailto:1*4130022048@student.unusa.ac.id
mailto:suharmono@unusa.ac.id
mailto:3thamrin@unusa.ac.id
mailto:4dewiwidiana@unusa.ac.id


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

493 
 

A. Pendahuluan  

  Kemampuan berbicara adalah 

salah satu keterampilan berbahasa 

yang sangat penting dalam belajar di 

sekolah dasar. Melalui kemampuan 

berbicara, siswa bisa menyampaikan 

ide, gagasan, serta perasaan secara 

lisan kepada orang lain. Keterampilan 

ini tidak hanya berfungsi dalam 

komunikasi, tetapi juga membantu 

perkembangan kepercayaan diri, 

kemampuan berpikir, dan 

keberhasilan siswa dalam kegiatan 

akademik. Oleh karena itu, 

kemampuan berbicara perlu 

dikembangkan secara maksimal 

sejak awal melalui pembelajaran 

yang terarah dan bermakna.  

  Namun, kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan berbicara siswa sekolah 

dasar masih tergolong rendah. 

Banyak siswa mengalami kesulitan 

ketika diminta berbicara di depan 

kelas. Siswa sering merasa malu, 

ragu, serta belum dapat 

menyampaikan ide secara teratur dan 

jelas. Selain itu, masalah juga terlihat 

pada aspek artikulasi, di mana 

pengucapan kata yang kurang jelas 

mengakibatkan pesan yang 

disampaikan sulit dipahami oleh 

pendengar. Situasi ini menunjukkan 

bahwa kemampuan berbicara siswa 

tidak hanya berkaitan dengan 

keberanian, tetapi juga dengan 

keterampilan teknis berbicara.  

  Secara teoritis, kemampuan 

berbicara tidak diperoleh secara 

otomatis, tetapi memerlukan latihan 

dan bimbingan yang terencana. 

Damanik (dalam Setyonegoro, 2013) 

mengungkapkan bahwa kemampuan 

berbicara perlu dikembangkan 

melalui latihan yang intensif. Selain 

itu, Rusyani (2022) menjelaskan 

bahwa artikulasi yang jelas sangat 

penting agar pesan dapat 

tersampaikan dengan baik. Keraf 

(2007) juga menekankan bahwa 

struktur cerita yang teratur akan 

membantu pendengar memahami isi 

pembicaraan. Dengan demikian, 

kemampuan berbicara yang baik 

mencakup dua aspek utama, yaitu 

kejelasan artikulasi dan keteraturan 

struktur cerita.  

  Berdasarkan hasil observasi 

awal di kelas V SDN Kendangsari 1 

Surabaya, ditemui kenyataan bahwa 

kemampuan berbicara siswa masih 

belum optimal. Dari 29 siswa, hanya 

5 siswa yang dapat menyampaikan 

cerita dengan teratur dan jelas. 

Sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 
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menyusun alur cerita yang sistematis 

serta kurang jelas dalam pelafalan 

kata. Siswa juga menunjukkan tingkat 

kepercayaan diri yang rendah ketika 

berbicara di depan kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa dibutuhkan 

suatu pembelajaran yang dapat 

membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berbicara secara lebih 

efektif.  

  Salah satu alternatif yang bisa 

digunakan untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah penggunaan media 

pembelajaran yang interaktif dan 

menarik, seperti blank comic strips. 

Media ini berupa komik tanpa teks 

yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengembangkan cerita sendiri 

berdasarkan gambar yang ada. 

Melalui media ini, siswa dapat dilatih 

untuk menyusun struktur cerita 

secara tepat serta meningkatkan 

kejelasan dalam berbicara melalui 

kegiatan bercerita dan bermain 

peran. Penggunaan media yang 

menarik secara visual diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran.  

  Berdasarkan penjelasan 

tersebut, penelitian ini fokus pada 

upaya mendeskripsikan kemampuan 

berbicara siswa dalam aspek 

artikulasi dan struktur cerita sebelum 

dan setelah penggunaan media blank 

comic strips, serta mengetahui 

respon siswa terhadap penggunaan 

media tersebut dalam pembelajaran.  

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif untuk menggambarkan 

secara mendetail proses peningkatan 

kemampuan berbicara siswa melalui 

penggunaan media blank comic 

strips. Penelitian berlangsung di SDN 

Kendangsari 1 Surabaya pada 

semester genap tahun ajaran 

2025/2026 dengan subjek 29 siswa 

kelas V yang dipilih secara purposive 

berdasarkan masalah kemampuan 

berbicara yang masih rendah, 

terutama pada aspek artikulasi dan 

struktur cerita.  

Data penelitian diperoleh dari 

siswa sebagai subjek utama dan guru 

sebagai informan pendukung. Teknik 

pengumpulan data meliputi 

observasi, angket terbuka, 

dokumentasi, tes lisan, dan tes tulis. 

Observasi digunakan untuk 

mengamati aktivitas dan kemampuan 

berbicara siswa selama 

pembelajaran, sedangkan tes lisan 

dan tes tulis digunakan untuk 
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mengetahui kemampuan siswa 

sebelum dan sesudah penggunaan 

media. Dokumentasi dan angket 

berfungsi sebagai data pendukung  

untuk memperkuat hasil 

penelitian. Keabsahan data dijamin 

melalui triangulasi sumber, teknik, 

dan waktu, serta dilakukan member 

check untuk memastikan kesesuaian 

data dengan kondisi sebenarnya. 

Analisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman yang meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Dengan metode ini, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai 

efektivitas penggunaan blank comic 

strips dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa, 

khususnya pada aspek artikulasi dan 

struktur cerita.  

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan (Huruf 12 dan 

Ditebalkan) 

Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan keterampilan berbicara 

siswa kelas V SDN Kendangsari 1 

Surabaya setelah penggunaan media 

blank comic strips, terutama pada 

aspek artikulasi dan struktur cerita. 

Peningkatan ini terlihat dari 

perbandingan hasil sebelum dan 

sesudah pembelajaran. Selain itu, 

perubahan juga didukung oleh hasil 

observasi dan angket. 

 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pretest 
dan Posttest 

 

Berdasarkan Tabel 1, 

kemampuan awal siswa dalam aspek 

struktur cerita masih beragam. 

Terdapat 4 siswa (14%) dalam 

kategori kurang, 8 siswa (28%) 

kategori cukup, 9 siswa (31%) 

kategori baik, dan 8 siswa (28%) 

kategori sangat baik pada tes tulis. 

Data ini menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam menyusun 

struktur cerita belum merata. 

Beberapa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menyusun alur cerita 

No Aspek Pretest posttest 

1. Struktur 
Cerita 

4 siswa 
(14%) 
kurang, 
8 (28%) 
cukup, 9 
(31%) 
baik, 8 
(28%) 
sangat 
baik 

29 siswa 
(100%) 
sangat 
baik 

2. Artikulasi 9 siswa 
kurang, 
14 
cukup, 6 
baik, 1 
sangat 
baik 

72% 
sangat 
baik, 
24% 
baik, 3% 
cukup 
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secara teratur. Hal ini terlihat dari 

masih adanya siswa dalam kategori 

kurang dan cukup. 

Pada aspek artikulasi, 

kemampuan awal siswa juga masih 

rendah. Sebagian besar siswa 

berada dalam kategori cukup dan 

kurang, dengan pengucapan yang 

belum jelas, adanya jeda saat 

berbicara, serta tingkat kepercayaan 

diri yang masih rendah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

berbicara siswa, baik dari segi 

struktur cerita maupun artikulasi, 

masih perlu ditingkatkan.  

Setelah penggunaan media 

blank comic strips, terjadi 

peningkatan yang signifikan pada 

kedua aspek tersebut. Pada aspek 

struktur cerita, semua siswa (100%) 

mencapai kategori sangat baik. Siswa 

mampu menyusun cerita secara 

runtut sesuai dengan urutan gambar, 

sehingga alur cerita menjadi lebih 

logis dan terstruktur. Pada aspek 

artikulasi, sebagian besar siswa 

berada dalam kategori sangat baik 

(72%) dan baik (24%), dengan 

peningkatan pada kejelasan 

pengucapan dan kelancaran 

berbicara. Selain itu, siswa juga 

menunjukkan peningkatan 

keberanian dalam menyampaikan 

cerita di depan kelas.  

Peningkatan ini terjadi karena 

blank comic strips memberikan 

rangsangan visual yang membantu 

siswa dalam memahami dan 

menyusun alur cerita. Gambar 

berfungsi sebagai panduan yang 

memudahkan siswa 

mengembangkan ide secara 

sistematis. Selain itu, kegiatan 

menyusun cerita sebelum berbicara 

membantu siswa dalam 

mengorganisasi gagasan, sehingga 

lebih siap saat menyampaikan secara 

lisan. Proses ini juga berdampak 

pada peningkatan keterlibatan siswa, 

di mana siswa menjadi lebih aktif, 

antusias, dan berani dalam 

pembelajaran.  

Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Keraf (2007) yang 

menyatakan bahwa struktur cerita 

yang runtut memudahkan 

pemahaman, serta Nurgiyantoro 

(2011) yang menegaskan bahwa 

kejelasan artikulasi dapat 

ditingkatkan melalui latihan berulang. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga 

didukung oleh Ismanto (2019) dan 

Khisbiyah dkk. (2024) yang 

menyatakan bahwa media komik 

efektif dalam meningkatkan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

497 
 

kemampuan berbicara karena 

mampu merangsang imajinasi dan 

keterlibatan siswa.  

Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa siswa yang belum 

sepenuhnya percaya diri saat 

berbicara. Hal ini menunjukkan 

bahwa aspek kepercayaan diri 

memerlukan latihan yang 

berkelanjutan dan dukungan 

lingkungan belajar yang kondusif.  

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan blank comic strips efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara siswa, baik pada aspek 

struktur cerita maupun artikulasi. 

Media ini tidak hanya membantu 

siswa dalam menyusun ide secara 

sistematis, tetapi juga meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran berbicara 

di sekolah dasar.  

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media blank comic strips 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa kelas V 

SDN Kendangsari 1 Surabaya, 

khususnya pada aspek struktur cerita 

dan artikulasi. Siswa mampu 

menyusun cerita dengan lebih teratur 

dan menunjukkan peningkatan dalam 

kejelasan serta kelancaran berbicara, 

disertai meningkatnya keaktifan, 

keberanian, dan motivasi belajar. 

Oleh karena itu, media ini dapat 

digunakan sebagai cara 

pembelajaran yang baru oleh guru, 

dengan tetap diimbangi latihan 

berbicara secara terus-menerus 

untuk meningkatkan kepercayaan diri 

siswa. Selain itu, penelitian 

berikutnya disarankan untuk 

mengembangkan penggunaan media 

ini pada keterampilan berbahasa lain 

atau dengan cakupan subjek yang 

lebih luas agar diperoleh hasil yang 

lebih menyeluruh.  
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